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Abstract 

This research aimed to examine the effect of profitability (ROA), Earning Per 
Share (EPS), Solvability (DER) on stock price of trading sector 2019-2020 
which were listed on Indonesia Stock Exchange. The data were annual 
financial statements which were published by the companies during 2019- 
2020 in Indonesia Stock Exchange. Moreover, the data collection technique 
used purposive sampling technique. In line with that, there were 68 
companies and 136 sample which fulfilled the criteria . Furthermore, the 
research was quantitative. Additionally, the data analysis technique used 
multiple linear regression. In addition, the research result concluded that 
profitability (ROA) and Earning Per Share (EPS) Solvability (DER) had a 
significant effect on stock price. On the other hand, Solvability (DER) as well 
as insignificant effect on stock price of trading sector during 2019 – 2020 
because due to the high or low value of the Debt to Equity Ratio a company 
investors continue to buy shares of the company considering that the trading 
sector has a fast per-round of capital to meet the company's production needs. 
Coupled with the pandemic conditions, especially in Indonesia, various 
agencies have felt financial difficulties that cause difficulties in paying debts 
to become commonplace. 
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INTRODUCTION 

Bagi calon investor yang rasional, keputusan investasi dalam suatu saham harus 

didahului oleh suatu proses analisis. Menurut (Lestari & Suryantini, 2019) analisis ini 

dilakukan untuk melihat adanya variabel yang diperkirakan akan mempengaruhi harga 

suatu saham nantinya. Hal ini dikarenakan sifat saham yang sangat peka terhadap 

perubahan- perubahan yang terjadi baik dalam suatu perubahan kondisi pasar uang, 

kinerja keuangan maupun situasi politik dalam negeri. Perubahan-perubahan dalam 

aspek tersebut menjadi salah satu penyebab dari adanya proses analisis suatu variable 

dalam keputusan investasi. Dampak positif yang diperoleh investor dari investasi saham 

itu bisa bersumber dari profit instansi yakni dividen dari pertambahan nilai saham. 

Kenaikan maupun penurunan nilai saham ditimbulkan akibat berbagai aspek baik yang 

bersifat internal maupun eksternal dari instansi. Aspek eksternal yang memberi banyak 

dampak untuk nilai pasar contohnya politik, inflasi, peraturan pemerintahan, keadaan 

perekonomian, dan lain-lain. Aspek internal yang berpengaruh atas nilai saham 

contohnya performa kerja instansi, peraturan pihak pengelola internal, serta kebijakan 

pihak pengelola (Rahmi et al., 2021). Penanam modal wajib mempunyai keterangan yang 

berhubungan dengan fluktuasi nilai saham demi mengambil kebijakan tentang saham 

instansi yang bisa dikategorikan memiliki prospek bagus untuk dibeli. Urgensi info yang 

tepat tentang performa kerja finansial sebuah instansi, pihak pengelola instansi, serta 

keadaan perekonomian makro, maupun info yang lain. Tahap pengambilan putusan 

dipengaruhi dari aspek inti perusahaan. Penilaian saham memiliki tujuan guna 

meminimalisir risiko pada perolehan profit, sebab investasi saham mempunyai resiko 

besar namun menjanjikan profit yang sebanding (Wiagustini, 2019). 

 
Sektor perdagangan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kegiatan 

perekonomian suatu negara aktivitas perdagangan suatu negara menjadi indikasi tingkat 

kemakmuran masyarakatnya serta menjadi tolok ukur tingkat perekomonian itu sendiri. 

Sehingga bisa dibilang perdagangan merupakan urat nadi perekonomian suatu negara. 

Melalui perdagangan pula suatu negara bisa menjalin hubungan diplomatic dengan 

Negara tetangga secara tidak langsung perdagangan juga berhubungan erat dengan dunia 

politik. Keberadaan yang mencolok di sektor dagang akibat keberadaan pandemi Covid- 

19 serta sepanjang masa isolasi membuat ketidakstabilan pada transaksi jual beli yang 

membuat turunnya aktivitas perdagangan yang juga mengilustrasikan dampak yang 

ditimbulkan akibat peningkatan biaya aktivitas dagang, distribusi maupun logislik. Pada 

bidang perdagangan ada 3 subkategori yakni perhotelan, restoran atau rumah makan, 

serta penjual eceran maupun partai besar. Tidak hanya memperhatikan performa kerja 

instansi/lembaga saja, penanam modal juga mempertimbangkan nilai saham instansi 

yang hendak dibeli. Maka dari itu, penanam modal memiliki ekspektasi return atas 

investasi yang ditanamkan. 
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Rasio profitabilitas dimanfaatkan dalam pengukuran kapabilitas instansi untuk 

memperoleh profit bagi instansi terkait. Penilaian perbandingan tersebut bisa dilakukan 

melalui menganalisa pelaporan finansial perusahaan (Husain, 2021). Profitabilitas 

adalah parameter yang dapat dimanfaatkan dalam penentuan tercapainya target instansi 

dalam menghasilkan profit sebab apabila kapabilitas instansi saat mendapatkan 

keuntungan itu besar, dapat diartikan instansi terkait memiliki kinerja yang optimal 

untuk memperoleh profit (Wahyudi, 2020). Profitabilitas merupakan nilai tambah utama 

untuk investor atau pemilik bisnis dikarenakan profitabilitas yang didapatkan lewat 

upaya pihak pengelola terhadap dana yang hendak diinvestasikan oleh para investor dan 

juga menggambarkan pembagian keuntungan yang merupakan haknya yakni jumlah 

yang diinvestasikan ulang serta jumlah yang disetorkan menjadi dividen saham maupun 

dividen tunai. Rasio profitabilitas mampu melakukan pengukuran tahap kapabilitas 

sebuah instansi dalam mendapatkan keuntungan. Profit adalah unsur penentu dalam 

pengukuran tingkat keefektifan serta keefisienan instansi dengan semua pendanaan 

serta aset instansi (Wiagustini, 2019). 

 
Secara teori tingginya nilai EPS yang didapatkan penanam modal membuat mereka 

makin mempercayai bahwasanya instansi terkait bisa menghasilkan tingkatan return 

yang maksimal. Umumnya, investor akan menanam modal pada instansi yang 

mempunyai nilai profit yang tinggi dan stabil sebab hal itu bisa mengilustrasikan prospek 

kerja yang optimal dan bisa menarik perhatian penanam modal dalam melaksanakan 

investasi di kemudian haru serta memberikan pengaruh untuk kenaikan nilai saham 

(Tahir, 2021). 

 
Debt to Equity Ratio (DER) pada sebuah instansi itu besar, terdapat probabilitas nilai 

saham pada instansi akan menurun sebab jika instansi mendapatkan keuntungan, 

instansi akan memanfaatkan keuntungan itu guna melunasi hutangnya daripada 

melakukan pembagian dividen. Penyebab pemanfaatan Debt to Equity Ratio (DER) yakni 

guna melakukan perhitungan perbandingan solvabilitas sebab DER mengilustrasikan 

kapabilitas instansi pada pengelolaan aset serta besaran aset itu sudah dibiayai dari 

pinjaman (Cahyaning, 2021). Rasio solvabilitas mengukur kapabilitas instansi dalam 

mencukupi tanggung jawab jangka panjang, solvabilitas juga membandingkan 

keseluruhan beban utang perusahaan dengan asset atau ekuitasnya hal ini 

menggambarkan jumlah asset perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham 

dibandingkan dengan asset yang dimiliki kreditur (Lutfi Et. al., 2021). 

 
Berbagai studi terdahulu yang melakukan penelitian mengenai harga saham yang 

menjadi pembeda dengan studi ini yakni periode pengamatan dimana studi ini 

memfokuskan pengamatan di era pandemic covid-19 dimana pada masa pandemic 

hampir semua sector usaha terdampak dari berbagai macam sisi terutama sektor 
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perdagangan. Perusahaan berusaha semaksimal mungkin untuk tetap bertahan 

memenuhi kebutuhan operasional. Berikutnya ada 3 variabel yakni solvabilitas, Earning 

Per Share, serta profitabilitas selaku landasan guna meninjau apa dampak nilai saham 

dengan variabel terkait. Tidak hanya itu, periode pengamatan yang dimanfaatkan yakni 

di tahun 2019-2020 serta objek yang diteliti pada studi yang berbeda yaitu instansi sub 

sektor perdagangan eceran yang terdata pada Bursa Efek Indonesia. 

 
Pembahasan ini cukup menarik karena menurut peneliti variabel yang dimanfaatkan 

pada studi ini adalah beberapa bagian yang terpenting serta berdampak di sebuah 

perusahaan yang beroperasi di sektor saham bisa diamati bahwasanya perbandingan 

profitabilitas atas proksi Return On Assets berdampak menjadi tolak ukur instansi untuk 

memberikan keuntungan, EPS yang bermanfaat pada peninjauan nilai saham di total 

lembaran saham pada harga penutup serta perbandingan provitabilitas dengan proksi 

menjadi informasi yang berhubungan dengan kapabilitas instansi untuk mengelola aset 

yang bisa memberi pengaruh untuk penanam modal apabila selaku calon penanam modal 

terkait cocok dijadikan sarana investasi serta mengacu untuk bisnis pedagang eceran 

 
Adapun tujuan dari studi ini yaitu guna menguji serta mengetahui pengaruh yang 

ditimbulkan oleh variabel Profitabilitas (ROA), EPS, dan Solvabilitas (DER) terhadap 

harga saham perusahaan sektor pedagangan. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pandemic terhadap perusahaan dagang. 

 
LITERATURE REVIEW 
Teori Sinyal 
Teori sinyal adalah perbuatan maupun kegiatan pihak pengelola suatu instansi 
memberikan sinyal atau tanda untuk penanam modal dalam melakukan penilaian proses 
masa depan mengenai cara mengelola perusahaan (Brigham, E. F., dan Houston 
2019:500). Sementara itu menurut (Lestari & Suryantini, 2019) menjelaskan teori sinyal 
memberikan informasi mengenai pelaporan finansial bagi pihak luar, investor, maupun 
pemilik usaha. Mutu informasi pada pelaporan finansial bisa diukur berdasarkan 
kesesuaian waktu, kelengkapan informasi, keterkaitan, serta akurasi (Spence, 1973). 
Penekanan teori sinyal terhadap informasi status ekonomi instansi amat diperlukan 
penanam modal dalam menentukan kebijakan investasi. Pada dasarnya, pebisnis 
maupun penanam modal amat memperlukan data finansial instansi terkait dikarenakan 
data itu bisa memberi gambaran yang menyeluruh tentang prospek instansi di waktu 
mendatang beserta sustainabilitasnya selain menginformasikan keadaan pasar modal 
(Hermanto & Tjahjadi, 2021). 

 
Laporan keuangan digunakan oleh pihak manajemen sebagai informasi untuk 
memberikan sinyal tentang kondisi keuangan dan aktivitas operasional perusahaan. 
Pihak investor akan menganalisa informasi yang disampaikan pihak manajemen melalui 
media laporan keuangan sebagai sebuah sinyal yang baik ataupun sebagai sinyal yang 
buruk. 

Sektor dagang memliki perputaran yang cepat untuk memenuhi kebutuhan pasar 
sehingga membuthkan tambahan modal. Manajemen menjadi pemeran utama dari 



Volume 02 
Number 03 

November 2022 

Journal Advancement Center for Finance and Accounting 

ISSN 2776 - 3781 

  

311 
 

informasi yang diberikan kepada investor, ketika banyak investor yang tertarik hal 
tersebut akan berjalan beriringan dengan kenaikan harga saham. 

 
Teori Relevansi Akuntansi 
Relevansi nilai berkaitan dengan kualitas informasi akuntansi pada laporan keuangan. 
Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin 
relevan suatu informasi akuntansi, maka informasi tersebut akan semakin berkualitas 
karena mecerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Informasi akuntansi 
dikatakan relevan apabila informasi tersebut memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap harga saham perusahaan dan mampu memprediksi atau mempengaruhi harga 
saham sehingga informasi tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. 

 
Relevansi nilai informasi akuntansi ini menjelaskan tentang bagaimana investor bereaksi 
terhadap informasi akuntansi. Relevansi ini menunjukan bahwa infromasi akuntansi 
merupakan isu penting berkaitan dengan keputusan investasi dan menjadi pertimbangan 
investor dalam melakukan investasi sehingga informasi yang relevan ini akan 
bermanfaat bagi investor. Relevansi nilai informasi akuntansi ini akan membantu 
investor, kreditor dan pihak lain pengguna laporan keuangan untuk menilai peristiwa 
masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang untuk kemudian dievaluasi sebelum 
pengambilan keputusan. Respon tersebut dapat memberi bukti bahwa isi yang terdapat 
pada info akuntansi adalah permasalahan yang krusial serta dijadikan pertimbangan 
dalam pembuatan putusan berinvestasi, oleh sebab itu bisa dinyatakan bahwasanya 
informasi akuntansi berguna (useful) untuk penanam modal (Puspitaningtyas, 2012). 
Ketentuan utama informasi akuntansi wajib berguna saat mengambil kebijakan. 
Informasi yang berguna wajib mempunyai 2 karakteristik utama yakni dapat dipercaya 
serta relevan. Info yang relevan bisa memberikan dampak bagi putusan pihak pengelola 
untuk melakukan perubahan maupun meyakinkan ekspektasi mereka. Supaya info 
tersebut berkaitan, ada 3 sifat yang perlu terpenuhi yakni ketepatan waktu, nilai umpan 
balik, serta nilai prediktif (andreas, 2018). Konsep ini juga memiliki asumsi bahwasanya 
penanam modal mempunyai kepercayaan serta ketertarikan yang beragam. Asumsi 
lainnya yakni ada relasi surplus bersih diantara keuntungan serta ekuitas. Relasi tersebut 
menandakan bahwasanya semua perubahan ekuitas selain yang bersumber dari 
transaksi modal, berwujud penambahan aktiva maupun pembagian dividen juga 
bersumber dari keuntungan bisnis (Subekti, 2000). 

 
Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan perbandingan yang dimanfaatkan sebagai penilai 
kapabilitas instansi untuk mendapatkan suatu profit ataupun guna memperoleh 
keuntungan lewat seluruh kapabilitas serta sumber yang dimiliki (Yuni Fransisca, 2021). 
Return on Asset (ROA) adalah tolak ukur performa kerja yang meliputi unsur-unsur 
aktivitas operasional. Aktivitas operasional tersebut adalah aktivitas utama 
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perindustrian. ROA yang besar atau positif menyatakan bahwasanya perindustrian dapat 
menghasilkan profitabilitas untuk instansi maupun semua aktiva yang dipakai pada 
operasionalnya. Sebaliknya, ROA yang rendah atau buruk menyatakan kalau instansi 
terkait tak bisa membuat profit dari total aktiva yang sudah diinvestasi, sehingga 
mengalami kerugian (Maharani, 2020). ROA adalah salah satu proksi profitabilitas yang 
memperlihatkan kapabilitas usaha dalam memperoleh keuntungan dari aset. Hal 
tersebut jadi bisa dikategorikan sukses apabila tingkat returnnya tinggi sehingga 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan laba ( Maharani, 2022). 

 
Earning Per Share 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio pasar yang dimanfaatkan dalam pengukuran 
nilai pengakuan publik/pasar atas sebuah instansi diantara penghasilan sesudah pajak 
dengan semua nilai saham yang ada di instansi terkait (Pratiwi et al., 2020). EPS adalah 
nilai penghasilan yang didapatkan pada sebuah jangka waktu untuk tiap lembaran saham 
yang ada. EPS yang besar dapat memotivasi para calon penanam modal untuk melakukan 
pembelian saham agar nilai saham bertambah (Sumawidjaja, 2018). EPS adalah 
perbandingan yang seringkali diamati oleh calon penanam modal, sebab data EPS adalah 
data yang dinilai paling dasar serta bisa mengilustrasikan prospek pendapatan instansi 
terkait di waktu yang akan datang (Yusdianto, 2020). 

 
Solvabilitas 
Solvabilitas memperlihatkan bahwasanya kapabilitas dari instansi terkait dalam 
melakukan pelunasan seluruh pinjaman yang sudah dipakai instansi pada aktivitas- 
aktivitas operasionalnya (Sri Susanti, 2021). Perbandingan solvabilitas melalui 
pemanfaatan Debt to Equity Ratio(DER) bisa memperlihatkan nilai yang sesuai diantara 
modal/ekuitas dengan hutang yang mendanai instansi dimana instansi terkait 
dikategorikan baik apabila tingkatan solvabilitasnya rendah yang artinya modal yang 
didanai hutang kepemilikannya rendah (Ningsih, 2021). Penyebab memakai DER yakni 
guna melakukan perhitungan ratio solvabilitas dikarenakan DER mengilustrasikan 
kapabilitas instansi untuk melakukan pengelolaan aset serta besaran porsi dari aset 
terkait yang sudah dibiayai dari pinjaman (Cahyaning, 2021). Jika tingkatan solvabilitas 
dinilai berdasarkan DER yang tinggi dari instansi, maka hal ini bisa berdampak pada 
risiko kegagalan perusahaan yang semakin besar dalam melunasi pinjamannya sehingga 
ketika tahap pengecekkan, auditor akan menaruh perhatian lebih pada keadaan yang 
memiliki kemungkinan penurunan tingkat realibilitas data yang terdapat di pelaporan 
keuangan (Yosevin, 2020). 

 
Harga Saham 
Harga saham merupakan nilai saham yang menggambarkan kekayaan perusahaan yang 
mengeluarkan saham tersebut, fluktuasi atau penyesuaian harga saham sangat 
dipengaruhi dari jumlah permintaan dan penawaran yang ada pada bursa efek. Tingginya 
calon penanam modal yang ingin melakukan pembelian ataupun menahan saham, 
nilainya akan meningkat. Sebaliknya tingginya investor yang ingin melakukan penjualan 
saham akan menurunkan harga pada sahamnya (Prasetya, 2022). Harga saham 
merupakan nilai dari sebuah saham yang ditetapkan ketika nilai saham sedang 
dilangsungkan serta didasari oleh penawaran maupun permintaan untuk saham yang 
dimaksudkan. Harga saham ditetapkan dari para pelaku pasar ketika jual-beli saham 
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dilakukan. Melalui nilai saham yang telah ditetapkan, otomatis jual-beli saham di BEI 
akan berlangsung. Harga saham bisa juga diartikan menjadi nilai yang muncul dari 
interaksi diantara pembeli serta penjual saham yang dilandasi oleh ekspektasi mereka 
akan profit yang besar (Meilani, 2019). Harga saham yang cukup tinggi dapat 
menghasilkan profit, yakni dalam bentuk capital gain serta nama baik untuk instansi yang 
mempermudah pihak pengelola dalam memperoleh dana dari eksternal perusahaan 
(Chandra, 2021). 

 
HYPOTESIS DEVELOPMENT 
Pengaruh Profitabilitas (Return On Asset), Earning Per Share (EPS), dan Solvabilitas 
(Debt To Equity Ratio) Terhadap Harga Saham. 
Menurut (Faidah, 2020) rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan yang didapatkan. Jika profitabilitas semakin besar artinya 
mencerminkan informasi yang positif bagi investor dalam melakukan investasinya sebab 
dinilai mampu menghasilkan keuntungan besar di transaksi saham untuk waktu 
mendatang karena diniliai mampu memanfaatkan asset perusahaan yang dimiliki. 
Earning Per Share adalah ratio dimana pertambahan nilai EPS akan memberikan efek 
positif untuk seluruh penanam modal sebab mereka makin percaya bahwa instansi dapat 
membayarkan kembali laba dengan baik (Tahir, 2021). 

 
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukan perbandingan diantara hutang maupun dana 
pinjaman serta ekuitas pada usaha untuk mengembangkan perusahaan. Apabila nilai 
DER besar, terdapat probabilitas bahwasanya nilai saham perusahan condong kecil, 
sebab apabila instansi mendapatkan keuntungan, sebuah perusahaan menggunakan 
keuntungan itu demi melunasi pinjaman daripada melakukan pembagian deviden untuk 
penanam modal dan sebaliknya. (Marsela & Yantri, 2021). Menurut penjabaran yang 
sudah diterangkan tersebut maka dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh profitabilitas 
Dan Solvabilitas terhadap nilai saham secara positif dan berarti sejalan dengan studi yang 
dilakukan oleh (Faleni & Herdianto, 2019) , Tidak hanya itu studi yang di lakukan oleh 
Fauza and Mustanda (2016) berjudul Dampak Profitabilitas, Earning Per Share (EPS) , 
Dan Dividend Payout Ratio (DPR) atas nilai saham memberikan dampak yang baik serta 
berarti untuk nilai saham. 
H1: Rasio Profitabilitas, Earning Per Share (EPS), dan Solvabilitas berpengaruh positif 
terhadap Harga Saham. 

 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 
Tingginya ROA maka akan makin tinggi pula kemampuan instansi dalam menghasilkan 
profit sehingga keuntungan yang diperoleh juga makin besar dan menjadikan investor 
tertarik akan nilai saham yang ada (Lucky Lukman,et al. 2019). Return On Assets (ROA) 
melakukan pengukuran efisiensi instansi dalam melakukan pengelolaan sebuah aktiva 
guna mendapatkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Perbandingan tersebut 
bisa dimanfaatkan dalam pengukuran profit bersih yang didapatkan dari pemakai aset. 
Tingginya ROA membuat perbandingan tersebut makin optimal produktivitas aset untuk 
mendapatkan profit bersih. Kenaikan itu ditimbulkan dari tingkat return yang tinggi dan 
maka dari itu akan menaikkan ketertarikan sebuah perusahaan untuk penanam modal. 
Pada aspek tersebut akan berpengaruh untuk instansi yang menentukan nilai saham 
(Yuni Fransisca, et al., 2021). 
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Return On Assets (ROA) mampu memberikan informasi mengenai efisiensi sebuah 
instansi saat melangsungkan aktivitas usaha, sebab besarnya keuntungan yang bisa 
didapatkan atas tiap rupiah aset. Besarnya Return On Assets (ROA) akan meningkatkan 
profit yang diraih instansi serta membuat kedudukan instansi terkait dari sudut pandang 
pemanfaatan aktiva makin baik. Begitu pula sebaliknya apabila Return On Assets (ROA) 
kecil maka tingkat keuntungan yang dicapai oleh instansi akan kecil dan kedudukan 
instansi akan kurang baik (Herlini et al., 2021). Studi yang diadakan oleh Husain (2021) 
menyatakan bahwa profitabilitas dengan rasio Return On Asset (ROA) memiliki dampak 
yang baik serta signifikan atas nilai saham. Tidak hanya itu (Kognisi et al., 2021) juga 
menjelaskan bahwasanya profitabilitas memiliki dampak yang baik serta berarti atas 
nilai saham. 
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 

 
Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 
Earning Per Share (EPS) atau keuntungan tiap lembaran saham adalah perbandingan 
yang melakukan pengukuran besaran modal tiap lembar saham yang hendak diberikan 
untuk penanam modal sesudah dikurangi dengan modal bagi para pemilik bisnis. Jika EPS 
instansi besar maka akan makin banyak penanam modal yang ingin melakukan 
pembelian saham terkait dan membuat nilai saham bertambah. Semakin besar nilai EPS 
dapat menguntungkan investor sebab keuntungan yang diberi untuk mereka akan makin 
tinggi (Sari, 2021). 

 
Apabila EPS yang diperoleh memenuhi ekspektasi investor, maka minat mereka dalam 
berinvestasi turut bertambah yang membuat harga saham ikut bertambah sejalan 
dengan kenaikan permintaan untuk saham tersebut (Yusdianto, 2020). EPS yang besar 
menandakan kapabilitas instansi yang mencukupi untuk menghasilkan profit bersih dari 
tiap lembaran saham. Kenaikan EPS mengindikasikan bahwasanya instansi sukses 
menaikkan taraf kesejahteraan para penanam modal serta mereka menganggap instansi 
dapat memberikan penghasilan per lembar saham pula, pastinya hal ini dapat menambah 
rasa percaya para calon penanam modal atas instansi terkait (Lutfi, 2022). Studi yang 
diadakan Pratama and Erawati (2016) menjelaskan bahwasanya EPS memiliki dampak 
yang baik serta berarti atas harga saham. Tidak hanya itu (Herlini, 2021) 
memperlihatkan bahwasanya nilai EPS memiliki dampak yang baik serta berarti atas 
harga saham. 
H3: Rasio Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 

 
Pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga Saham 
Apabila nilai Debt to Equity Ratio (DER) tinggi, ada kemungkinan harga saham perusahan 
cenderung rendah sebab apabila instansi mendapatkan keuntungan , instansi condong 
memanfaatkan keuntungan itu guna melunasi pinjamannya daripada membagikan untuk 
penanam modal. Sebaliknya, jika Debt to Equity Ratio (DER) rendah, ada kemungkinan 
harga saham perusahaan cenderung melambung sebab jika apabila memperoleh laba, 
perusahaan akan membagi deviden untuk penanam modal (Yantri, 2021). Solvabilitas 
yang lebih kecil menandakan instansi memanfaatkan hutang dalam jumlah kecil dalam 
mengoperasikan usahanya yang bisa menaikkan nilai saham (Sri Susanti, 2021). 
solvabilitas diukur dengan debt to equity ratio (DER). 
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Debt to Equity Ratio dimanfaatkan guna mengetahui kapabilitas instansi untuk mampu 
membayar tanggung jawabnya, baik itu durasi singkat ataupun durasi panjang dengan 
menggunakan modal yang dimiliki perusahaan (Ignatius, 2022). Studi yang diadakan 
(Komalasarai, 2019) menjelaskan bahwasanya solvabilitas dengan rasio Debt To Equity 
Ratio (DER) berdampak negatif atas Harga Saham. Selain itu (Cahyaning, 2021) 
menyatakan bahwa solvabilitas dengan rasio Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh 
negatif atas harga saham. 
H4: Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap Harga Saham. 

 

MODEL PENELITIAN 
 

 
Gambar 1.Kerangka Penelitian 

 

RESEARCH METHODS 
Pada jenis penelitian ini ialah kausalitas terdapat tiga variabel independent serta 
konstruk terikat yang mana konstruk bebas mencakup Rasio Profitabilitas, Earning Per 
Share, dan Solvabilitas. Sedangkan untuk konstruk terikat sendiri yakni Harga Saham. 
Studi ini berlokasi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Informasi didapatkan website 
www.idx.co.id. Kemudian mengenai analisa yang pada studi ini dipilih perusahaan 
dagang besar dan eceran tahun 2019 – 2020. 

 
Populasi studi ini ditentukan berdasarkan instansi yang mendaftarkan diri pada BEI sejak 
tahun 2019 hingga 2020 serta instansi sektor dagang yang memiliki jumlah sebesar 68 
perusahaan terkait. Sampel studi yang dimanfaatkan ialah purposive sampling. Kriteria 
sampel yaitu : 1.) instansi yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 2.) perusahaan 
sub sektor perdagangan periode 2019-2020. Populasi studi ini berjumlah sebanyak 68 
perusahaan berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sampel sebanyak 136. Melalui 
penjelasan data ratio finansial yang diperlukan pada jangka waktu terkait Metode yang 
dimanfaatkan dalam proses analisa data pada studi ini yakni metode regresi linear 
berganda. Sebelum melakukan analisis penulis melaksanakan pengujian asumsi klasik 
dahulu yang mencakup pengujian multikolinearitas, pengujian autokorelasi, pengujian 

http://www.idx.co.id./
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Y= β0 + β1.X1+ β2.X2 + β3.X3 + e 

heteroskedasitis, serta pengujian normalitas. Persamaan regresi pada studi ini dapat 
dijabarkan menjadi: 

 
 

 
Keterangan: 
Y = harga saham 
β0 = nilai konstanta 
b1, b2, b3 = koefisien regresi 
X1 = profitabilitas 
X2 = Earning Per Share 
X3 = solvabilitas 
e = variabel pengganggu (standar error) 

 

RESULT 
Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 136 -4,84 0,18 -0,15 0,79 

EPS 136 -397,21 513,66 20,17 104,65 

DER 136 -14,19 21,07 0,71 3,43 

Harga_Saham 136 50 26600 1528,40 3530,89 

Sumber: SPSS (data diolah peneliti), 2021 

 
Menurut hasil pengujian statistika deskriptif, pada variabel profitabilitas dengan proksi 
Return On Asset (ROA) dengan nilai terkecil yakni (-4,80) didapatkan dari perusahaan PT. 
Global Teleshop Tbk pada tahun 2019, nilai paling besar 0,18 didapatkan dari perusahaan 
PT. Matahari Department Store Tbk pada tahun 2019, dengan nilai rata-rata -0,15 dengan 
skor STDEV 0,79. Dengan nilai rata-rata -0,15 atau -15 % hal ini menunjukkan 
perusahaan sektor perdagangan sangat kurang memanfaatkan aset yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Variabel Earning Per Share (EPS) dengan nilai minimm yakni (-397,21) didapatkan dari 
PT. Sona Topas Tourism Industry Tbk pada tahun 2020, sementara nilai maksimum 
sebesar 513,66 PT. Tigaraksa Satria Tbk pada tahun 2020, serta skor rata-rata 20,17 
dengan STDEV 104,65. Dari nilai rata-rata 20,17 menunjukan bahwa EPS pada sektor 
perdagangan kurang baik karena setiap lembar saham hanya memiliki keuntungan rata- 
rata sebesar Rp 20,2 nilai itu sangat kecil. 

Variabel Solvabilitas dengan proksi Debt To Equity Ratio (DER) dengan nilai minimum 
sebesar (-14,19) didapatkan dari PT. Intraco Penta Tbk pada tahun 2019, untuk skor 
maksimum sebesar 21,07 didapatkan dari PT. Electronic City Indonesia Tbk pada tahun 
2019, serta skor rata-rata 0,71 dan skor STDEV senilai 3,43. Dari nilai rata-rata 0,71 yang 
berarti memiliki hutang 0,7 kali dari modal, menunjukkan tingkat Debt to Equity Ratio 
yang baik karena rata-rata perusahaan memiliki rasio hutang yang rendah untuk 
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membiayai kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan mampu melunasi hutang yang 
dimiliki oleh perusahaan namun sebaliknya, jika hutang perusahaan lebih tinggi 
dibandingkan modal maka perusahaan beresiko tidak dapat melunasi hutang dan bunga 
yang telah dipinjam hal ini akan membuat perusahaan mengalami kebangkrutan 
dikarenakan tidak mampu untuk melunasi hutangnya. 

Variabel Harga Saham dengan nilai minimum sebesar 50 didapatkan dari PT. Mitra 
Komunikasi Nusantara Tbk pada tahun 2019, dengan nilai maksimum sebesar 26600 
didapatkan dari PT. United Tractor Tbk pada tahun 2019, serta nilai rata-rata 1528,4 dan 
STDEV 3530,89. Dari nilai rata-rata 1528,40 termasuk kedalam kategori harga saham 
yang murah jika dibandingkan dengan nilai maksimum sebesar 26600. 

Uji Normalitas 
Uji normalitas dilaksanakan pengujian normalitas menggunakan permodelan regresi 
probability-plot dan metode one sample kolmogrov smirnov dengan transformasi Ln. 
Dengan syarat skor sig. > 0.05. Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa model regresi 
berdistribusi normal terlihat dari data ploting (titik-titik) yang mengilustrasikan sejalan 
dengan garis diagonal, serta skor signifikasi sebesar 0.200 yang dimana bisa diambil 
simpulan bahwasanya > 0.05 sehingga bisa diinterpetasikan pengujian regresi ini 
memiliki persebaran normal atau dapat dikatan permodelan regresi tersebut bisa 
dipakai. 

Uji Multikolinearitas 
Uji Mutikolinearitas pengujian tersebut melakukan pengujian melalui identifikasi skor 
total tolerance beserta skor variance inflation factor (VIF). Bisa disebutkan bahwa jika 
tidak terdapat multikolinearitas apabila tolarance diatas >0.10 dan VIF dibawah <10.00 
Dalam penelitian ini pada metode tolerance pada variabel Return On Asset (ROA) yaitu 
0.968 >0.10 , variabel Earning Per Share (EPS) yaitu 0.969 > 0.10 , variabel Debt To Equity 
Ratio (DER) yaitu 0.998 > 0.10. Selanjutnya pada metode VIF pada variabel ROA yaitu 
1.033 < 10.00, variabel EPS yaitu 1.032 < 10.00, variabel DER yakni 1.002 < 10.00. Bisa 
diambil simpulan bahwasanya skor VIF serta tolerance pada modelan regresi ini tidak 
terdapat gejala multikolinearitas. 

Uji Autokelasi 
Kemudian berikutnya adalah pengujian Autokorelasi menggunakan durbin-watson, hasil 
pengolahan data menunjukan nilai durbin-watson sebesar 2.079 dengan jumlah variabel 
bebas (k) = 3 dan jumlah sampel (n) = 136. Data sampel menunjukan batas atas dw (dU) 
senilai 1.7652. Suatu data dikatakan tidak ada autokorelasi apabila dU<dw<4-dU maka 
1.7652<2.079<2.2358, maka data dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi pada 
model regresi. 

Uji Heterokedasitisitas 
Berikutnya yakni pengujian Heteroskedastisitas, untuk menguji heteroskedastisitas 
didalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser dengan penjelasan bahwa data dikatakan 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabilai nilai sig diatas > 0.05. Dalam penelitian 
ini variabel Return On Asset (ROA) nilai sig yaitu 0.582 > 0.05 , variabel Earning Per Share 
(EPS) nilai sig yaitu 0.235 > 0.05 dan variabel Debt To Equity Ratio (DER) nilai sig yaitu 
0.798 > 0.05. Sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
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Analisisi Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda hubungan fungsional atau kausal antara 
variabel independen dengan satu variabel dependen. Adapun fungsi persamaan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Harga Saham = α + β1ROA + βEPS + β3DER+ e 

 
10,471 (𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎h𝑎𝑚) = 12,606 – 1,203 (ROA) – 1,076 (EPS) + 0,144 (DER) + ℮ 

 
Koefisien regresi menunjukkan apabila tidak terdapat variabel X1, X2, X3 maka harga 
saham (Y) mengelami kenaikan sebesar 12.606 rupiah (Rp.). Nilai koefisien regresi 
variavel ROA diperoleh senilai -1,203, artinya apabila konstruk ROA dinaikan 1% artinya 
maka nilai saham mengalami penurunan sebanyak -1,203. Nilai koefisien regresi 
konstruk EPS diperoleh senilai -1,076, artinya jika variabel EPS dinaikan 1% artinya 
maka akan penurunan skor EPS diperoleh senilai -1,076. Nilai koefisien regresi variabel 
DER diperoleh senilai 0,144, yang berarti apabila konstruk DER dinaikan 1% maka harga 
saham meningkat sebanyak 0,144. 

 

UJI HIPOTESIS 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Hasil Keterangan 

 
H1 

Pengaruh Profitabilitas, Earning Per 

Share, Solvabilitas terhadap Harga 

Saham 

 
Nilai Sig. = ,000 

,000 <0.05 

 
Hipoteses 1 Diterima 

 
H2 

Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap 

Harga Saham 

 
Nilai Sig. = 0,004 

0,004 < 0,05 

 
Hipotesis 2 Diterima 

H3 
Perngaruh Earning Per Share terhadap 

Haga Saham 

Nilai Sig. = 0,000 

0,000 < 0,05 
Hipotesis 3 Diterima 

 

H4 
Pengaruh Solvabilitas (DER) terhadap 

Harga Saham 

Nilai Sig = 0,663 

0,663 < 0,05 

 

Hipotesis 4 Ditolak 

Sumber: SPSS (data diolah peneliti), 2021 

 
Pengujian F (H₁) dimanfaatkan dalam melaksanakan uji apabila permodelan yang 
digunakan dapat memberikan dampak yang secara simultan. Uji simultan F bisa 
diidentifikasi bahwasanya variabel bebas mempunyai dampak secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen dengan F hitung > F table serta skor sig. < 0.05. Pada studi 
ini, didapatkan F hitung sebesar 9.205 > 2.67 serta skor sig. 0.000 < 0.05. Oleh sebab itu 
bisa ditarik simpulan bahwasanya variabel Return On Asset (ROA), Earning Per Share 
(EPS), Dan Debt To Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh berarti terhadap 
harga saham. 

 
Hasil pengujian hipotesis yang mencakup Pengujian T (Parsial) yang bermanfaat untuk 
memperlihatkan apabila variabel secara parsial memberikan dampak untuk variabel 
dependen. Pada pengujian T variabel independent bisa dinayatakan berdampak apabila 
nilai sig < 0.05 atau T Hitung > T Tabel. Menurut hasil pengujian statistik uji t 
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memperlihatkan bahwasanya konstruk Return On Asset (ROA) H₂ memiliki t hitung 
2.927< 1.65613 atau skor sig 0.004 < 0.05 maka dapat diambil simpulan bahwasanya 
ROA berpengaruh terhadap harga saham. Variabel Earning Per Share (EPS) H₃ memiliki t 
hitung 3.767 > 1.65613 dengan skor sig 0.001 < 0.05 maka dapat diambil simpulan 
bahwasanya EPS berdampak positif serta berarti atas harga saham. konstruk Debt To 
Equity Ratio (DER) H₄ memiliki t hitung 0.436 < 1.65613 dengan skor sig 0.663 > 0.05 
maka dapat diambil simpulan bahwasanya DER tidak berdampak serta tidak berarti atas 
harga saham. 

 
Uji Koefisien Determinasi 
Berikutnya pengujian Koefisien Determinasi (R2). Dimana hasil pengujian ini didasari 
oleh hasil output yang didapatkan dari skor korelasi R2 senilai 17.3% yang menandakan 
bahwasanya konstruk terikat serta konstruk bebas mempunyai keterkaitan yang positif 
dimana hal tersebut bermakna jika ROA, EPS Dan DER secara bersamaan terdapat 
kenaikan maka nilai saham juga akan bertambah. Sementara skor Adjusted R2, yakni 
15,4%. sehingga variasi nilai saham yang dapat diterangkan dari variasi 3 konstruk 
independent/bebas secara bersamaan sementara sisa yakni senilai 100% - 15.4%= 
84.6%. Dan sisanya sebesar 84.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 
DISCUSSION 
Pengaruh Profitabilitas, Earning Per Share , dan Solvabilitas Secara Simultan Atas 
Harga Saham (H1) Hasil dari uji secara simultan memperkuat hipotesis pertama yaitu 
adanya pengaruh secara bersamaan dari Profitabilitas , Earning Per Share dan 
Solvabilitas atas harga saham. Hal tersebut berbanding lurus dengan pemikiran awal 
yang menyatakan bahwasanya jika Solvabilitas rendah, EPS serta profitabilitas tinggi 
akan membuat instansi dianggap sanggup untuk menjaga eksistensi usaha terkait serta 
bisa mendapatkan jumlah profit sesuai harapan dimana hal tersebut bisa memancing 
para calon penanam modal ataupun calon investor agar menginvestasikan modal 
ataupun sahamnya. Hasil studi tersebut berbanding lurus dengan studi (Cahyaning, 
2021) serta (Nasution, 2022) yang memperoleh temuan identik yakni secara simultan 
pengaruh profitaabilitas, EPS serta solvabilitas berdampak atas nilai saham. 

 
Variabel profitabilitas secara simultan berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Mengilustrasikan kapabilitas instansi untuk mendapatkan keuntungan memanfaatkan 
profit bersih. Semakin besar Return On Asset (ROA) maka akan semakin tinggi harga 
saham. Saat laba sebelum bunga dan pajak naik dan total aktiva turun maka ROA akan 
naik, semakin besar ROA semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan. 
Variabel Earning Per Share secara simultan berpengaruh positif terhadap harga saham 
mengilustrasikan total lembar saham yang ada yang mana jika makin tinggi nilai nya 
maka instansi memiliki peluang yang baik bagi para calon penanam modal maupun 
investor. Variabel solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan berpengaruh positif 
terhadap harga saham solvabilitas mengilustrasikan kapabilitas instansi untuk mengatur 
pinjamannya. Semenjak era pandemi covid tahun 2019 merupakan tahun paling sulit 
untuk usaha di sektor perdagangan guna mempertahankan arus kas stabil di keadaan 
yang konstan. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap harga saham, 
artinya semakin rendah nilai DER maka akan diikuti tingginya harga saham pada 
perusahaan yang bersangkutan. Harga saham perusahaan umumnya menjadi tolak ukur 
atau memonitor perusahaan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Profitabilitas 
(Return On Assets), Earning Per Share, Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) terhadap Harga 
Saham secara simultan berpengaruh positif terhadap Harga Saham. Hasil ini di dukung 
oleh penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Lestari & Suryantini, 2019) yang 
menyatakan Profitabilitas (Return On Assets), Earning Per Share, Solvabilitas (Debt to 
Equity Ratio) terhadap Harga Saham bahwa secara simultan berpengaruh. 

 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga saham (H2) Hasil dari uji variabel 
profitabilitas dengan proksi menggunakan Return On Asset, menunjukan profitabilitas 
mempunyai pengaruh atas nilai saham. Maka dari itu hipotesa kedua diterima sebab hasil 
pengamatan sejalan dengan hipotesa awal. Semakin besar Return On Asset (ROA) maka 
akan semakin tinggi harga saham. Saat laba sebelum bunga dan pajak naik dan total 
aktiva turun maka ROA akan naik, semakin besar ROA semakin besar tingkat keuntungan 
yang dicapai perusahaan. Ini menunjukkan bahwa manajemen dapat menggunakan total 
aktiva perusahaan dengan baik (aktiva lancar dan aktiva tetap) dan pada akhirnya akan 
menarik banyak investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan sehingga 
meningkatkan harga saham perusahaan. Hasil analisis membuktikan bahwa hipotesis 
yang diajukan terbukti diterima yang menyatakan bahwa Return On Asset mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 
Adanya pengaruh signifikan menunjukkan bahwa perusahaan dapat menggunakan total 
aktiva perusahaan dengan baik (aktiva dan aktiva tetap) dan pada akhirnya akan 
meningkatkan harga saham perusahaan sehingga menarik banyak investor untuk 
menanamkan modalnya di perusahaan. Besar atau kecilnya profitabilitas berpengaruh 
terhadap harga saham. Profitabilitas mengilustrasikan bagaimana instansi dapat 
mempertahankan perolehan keuntungannya dengan memanfaatkan asset yang dimiliki. 
Investor tetap memilih perusahaan yang memiliki rasio (ROA) yang tinggi, ditambah 
dengan kondisi pandemi covid 19 sudah merebak di Indonesia investor melihat sejauh 
apa perusahaan mampu bertahan dengan kondisi pandemic. Hal tersebut juga dilandasi 
akibat keberadaan PP No. 88 tahun 2019 mengenai PSBB yang menggangu aktivitas 
operasional instansi di sektor dagang. Pada hal tersebut meskipun profitabilitas 
merupakan landasan dalam mengukur laba, namun investor tidak mempertimbangkan 
profitabilitas dalam pengambilan keputusan. Masih ada variabel lain yang 
dipertimbangkan oleh investor saat COVID-19. Hasil pengujian ini sejalan dengan (A. 
Pratiwi, 2019) yang menyatakan bahwa Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap 
harga saham. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriana, 2021) yang 
menyatakan Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 
pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham (H3) Hasil uji variabel 
Earning Per Share (EPS) Hipotesis 3 dimana Earning Per Share (EPS) berpengaruh 
terhadap harga saham. Maka dari itu hipotesa ketiga diterima. Hasil studi itu berbanding 
lurus dengan hipotesa awal artinya bahwa semakin tinggi EPS maka akan semakin mahal 
suatu saham. Karena pada rasio EPS merupakan indikator laba yang sering diperhatikan 
oleh investor yang merupakan angka dasar yang diperlukan didalam menentukan harga 
saham, untuk mengetahui berapa keuntungan perlembar saham yang dihasilkan serta 
untuk memprediksi pergerakan harga suatu saham. Nilai EPS menggambarkan total 
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penghasilan yang didapatkan pada sebuah jangka waktu atas tiap lembaran saham yang 
diedarkan. Pada pelaporan finansial yang diawali sejak 2019 (masa pandemic) yang 
dilaporkan dari pihak pengelola, banyak instansi di sektor dagang memiliki tingkatan EPS 
yang cukup optimal yang menandakan di era pandemi perusahaan di bidang dagang 
memiliki pendapatan yang baik dari tiap lembar saham yang diedarkan dimana hal ini 
menjadi kelebihan sebab tingginya skor EPS maka laba yang dihasilkan dari penjumlahan 
lembar saham tersebut akan tersebut akan semakin besar hal ini menjadi performa yang 
baik bagi instansi di era pandemi covid-19 yang mana hal itu juga bisa dijadikan 
kelebihan instansi dalam mendapatkan lebih banyak calon penanam modal. Temuan 
tersebut menyatakan bahwa variabel EPS memiliki dampak yang baik serta berarti atas 
harga saham seperti riset terdahulu oleh (Sari, 2021) dan (Yusdianto, 2020). Berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (S. M. Pratiwi et al., 2020) yang menyatakan 
bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 
Pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga Saham (H4) Temuan dari uji hipotesa 
terhadap variabel solvabilitas dengan proksi DER selaku hipotesa ke-4 tidak diterima 
dikarenakan temuan studi tidak berbanding lurus dengan hipotesa awal yang 
menyatakan bahwa apabila skor solvabilitas besar berpotensi menimbulkan kecemasan 
dari pihak eksternal maupun internal sebab berkaitan dengan kapabilitas instansi dalam 
mengatur pinjamannya. Hasil pengujian terhadap konstruk solvabilitas ditolak. 
Solvabilitas mengilustrasikan tahapan instansi pada pengelolaan pinjaman. Menurut 
hasil studi ditemukan bahwa besaran solvabilitas tidak berpengaruh atas nilai saham. 
Debt to Equity Ratio mencerminkan kemampuan perusahaan membiayai usaha dengan 
pinjaman yang disediakan pemegang saham. 

 
Perusahaan dengan Debt to Equity Ratio tinggi akan lebih fokus untuk membayar utang 
bukan memberikan keuntungan kepada pemegang saham, karena semakin tinggi Debt to 
Equity Ratio maka semakin besar juga proporsi utang yang dimiliki perusahaan. 
Keberadaan pandemi khususnya di Indonesia membuat berbagai instansi merasakan 
kesulitan finansial yang menyebabkan kesulitan pembayaran hutang menjadi hal yang 
lumrah. Tinggi atau rendahnya Debt to Equity Ratio investor tetap berinvetasi terhadap 
perusahaan tersebut karena kondisi pandemic dan sector perdagangan memiliki 
perputaran modal yang cepat untuk memenuhi kebutuhan produksi. Hasil ini 
menjelaskan bahwasanya variabel Solvabilitas dengan proksi (Debt To Equity Ratio) tidak 
berpegaruh terhadap nilai saham sejalan dengan studi terdahulu milik (Nasution, 2022) 
dan (Imran, 2022). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hartini, 2017) 
yang menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio berpegaruh atas nilai saham. 

 
CONCLUSION AND SUGGESTIONS 
Studi ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dampak profitabilitas, Earning Per Share 
dan solvabilitas atas harga saham, khususnya di sektor perdagangan pada kurun waktu 
2019-2020. Menurut penjabaran yang sudah dikaji di bab sebelumnya, hasil studi ini 
memiliki simpulan bahwasanya hipotesa pertama (H1) diterima secara simultan yang 
mana dampak Profitabilitas, EPS, dan Solvabilitas memberi dampak terhadap harga 
saham pada sector perdagangan tahun 2019-2020. Pada hipotesis kedua (H2) yaitu 
variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap harga saham pada sector 
perdagangan tahun 2019-2020. Semakin besar Return On Asset (ROA) maka akan 
semakin tinggi harga saham. Saat laba sebelum bunga dan pajak naik dan total aktiva 
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turun maka ROA akan naik, pada akhirnya akan menarik banyak investor untuk 
menanamkan modalnya di perusahaan sehingga meningkatkan harga saham perusahaan. 
Pada hipotesis ketiga (H3) yaitu variabel Earning Per Share berpengaruh terhadap harga 
saham pada sector perdagangan tahun 2019-2020. Karena pada rasio EPS merupakan 
indikator laba yang sering diperhatikan oleh investor yang merupakan angka dasar yang 
diperlukan didalam menentukan harga saham, untuk mengetahui berapa keuntungan 
perlembar saham yang dihasilkan serta untuk memprediksi pergerakan harga suatu 
saham. Akan mendapatkan lebih banyak calon penanam modal sehingga harga saham 
akan mengalami kenaikan. Pada hipotesis keempat (H4) yaitu variabel solvabilitas (DER) 
tidak berpengaruh terhadap harga saham pada sector perdagangan tahun 2019-2020. 
Debt to Equity Ratio mencerminkan kemampuan perusahaan membiayai usaha dengan 
pinjaman yang disediakan pemegang saham. Perusahaan dengan Debt to Equity Ratio 
tinggi akan lebih fokus untuk membayar utang bukan memberikan keuntungan kepada 
pemegang saham, karena semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka semakin besar juga 
proporsi utang yang dimiliki perusahaan. 

 
Berdasarkan atas simpulan dan hasil analisis, dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut bagi peneliti selanjutnya, alangkah baiknya memperhatikan bahwa 
secara parsial, hanya variabel solvabilitas yang tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Harga Saham sector perdagangan periode 2019- 2020, peneliti selanjutnya juga 
disarankan untuk mempertimbangkan faktor–faktor lain yang yang dapat 
mempengaruhi Harga Saham perusahaan selain menggunakan rasio keuangan Current 
Ratio, Price Earning Ratio, dll. 

 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan objek yang lebih luas, tidak 
hanya perusahaan di sektor perdagangan tetapi juga di sektor lainnya, menambah 
periode penelitian yang lebih panjang sehingga hasilnya lebih dapat digeneralisasi, 
menambahkan atau mengganti variabel baik faktor internal maupun eksternal 
perusahaan yang lebih mempengaruhi Harga Saham perusahaan. Bagi perusahaan, 
diharapkan penelitian ini dapat menjadikan motivasi untuk meningkatkan harga saham 
dengan indikasi kinerja perusahaan dan memperhatikan nilai Return On Assets dan 
Earning Per Share dalam menentukan Investasi karena ROA dan EPS berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham sehingga dapat tercermin dalam laporan keuangan yang 
disusun serta sebagai dasar pengambilan keputusan menyangkut rasio kinerja keuangan 
terhadap investasi saham. Bagi investor maupun kreditur, diharapkan penelitian ini 
dapat dijadikan dasar dalam penilaian kinerja manajemen yang menjadi awal dalam 
proses transaksi dan proses pengambilan keputusan investasi. 
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